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Abstrak 
Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk memperindah lingkungan Desa Sumokembangsri dan Desa 
Bakungtemenggungan melalui kegiatan bersih-bersih dan pemasangan bendara di setiap jalan. Kegiatan 
kerja bakti dalam rangka memeriahkan HUT RI telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam memperkuat 
semangat kebangsaan dan meningkatkan kebersihan lingkungan. Acara ini melibatkan berbagai lapisan 
masyarakat, mulai dari pelajar hingga warga dewasa, dalam usaha bersama untuk membersihkan dan 
merapikan area publik serta lingkungan sekitar. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini 
adalah metode ABCD (Asset-Based Community Development), metode ABCD adalah sebuah pendekatan dalam 
pengabdian kepada masyarakat dengan melihat serta mengetahui kekuatan dan asset yang ada untuk 
mewujudkan masyarakat berdaya. Kegiatan ini tidak hanya berhasil dalam hal pelaksanaan, tetapi juga 
membawa dampak positif bagi komunitas. Dengan hasil yang dicapai, kegiatan kerja bakti ini membuktikan 
bahwa pendekatan berbasis aset dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kebersihan 
lingkungan dan solidaritas sosial, serta memperkuat semangat kebangsaan dalam perayaan hari besar 
nasional.  
 
Kata kunci: kerja bakti, Kemerdekaan, sosial 
 

Abstract 
The purpose of this community service activity is to beautify the environment of Sumokembangsri Village and 
Bakungtemenggungan Village through cleaning activities and installing flags on every road. Community 
service activities to celebrate the Independence Day of the Republic of Indonesia have shown significant results 
in strengthening the spirit of nationalism and improving environmental cleanliness. This event involves various 
levels of society, from students to adults, in a joint effort to clean and tidy up public areas and the surrounding 
environment. The method used in this community service activity is the ABCD (Asset-Based Community 
Development) method, the ABCD method is an approach to community service by seeing and knowing the 
strengths and assets that exist to create an empowered community. This activity was not only successful in 
terms of implementation, but also had a positive impact on the community. With the results achieved, this 
community service activity proves that an asset-based approach can make a significant contribution to 
environmental cleanliness and social solidarity, as well as strengthening the spirit of nationalism in celebrating 
national holidays. 
 
Keywords: community service, independence, social 

 
PENDAHULUAN 
Hari Kemerdekaan Republik Indonesia merupakan salah satu peristiwa penting dalam sejarah 
bangsa yang menandai berakhirnya penjajahan dan dimulainya era kemerdekaan. Sebagai bangsa 
yang merdeka, Indonesia berhak menentukan nasibnya sendiri, mengatur pemerintahan, dan 
membangun masa depan yang lebih baik bagi seluruh rakyatnya. Kemerdekaan adalah kunci 
utama untuk mencapai aspirasi bangsa dan negara. Pencapaian kemerdekaan oleh bangsa 
Indonesia merupakan hasil dari perjuangan panjang yang dilakukan oleh seluruh rakyat (Gelatan 
et al., 2024). Pentingnya semangat nasionalisme semakin meningkat dalam konteks globalisasi 
saat ini, terutama dalam upaya mempertahankan identitas dan nilai-nilai kebangsaan di tengah 
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perubahan yang cepat dan dinamis (Faramedina et al., 2023). Globalisasi, dengan berbagai 
dampaknya, sering kali mengaburkan batas-batas kebangsaan, memengaruhi pola pikir, dan 
bahkan menggeser nilai-nilai yang telah lama dijunjung oleh masyarakat Indonesia (Prasetyo et 
al., 2024). Keberagaman suku, budaya, dan agama di Indonesia menjadi tantangan tersendiri. 
Peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia setiap 17 Agustus menjadi momen krusial 
untuk memperkuat rasa kebangsaan di seluruh lapisan masyarakat, baik di daerah perkotaan 
maupun pedesaan (Sunardi et al., 2024). Melalui peringatan ini, diharapkan dapat terjaga 
semangat persatuan dan kesatuan bangsa yang menjadi dasar dari keberagaman yang ada 
(Amirulloh et al., 2023). Selain itu, momen peringatan kemerdekaan ini juga memberikan 
kesempatan untuk merefleksikan nilai-nilai perjuangan dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari demi kemajuan Indonesia yang lebih baik. 

Kehidupan sosial dalam bermasyarakat memiliki nilai-nilai yang mengatur cara mereka 
bertindak dan melakukan sesuatu. Aturan-aturan yang disepakati secara lokal mengatur perilaku 
dan menghukum melanggarnya. Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa memerlukan 
keberadaan orang lain untuk memenuhi berbagai kebutuhannya (Hidayati et al., 2024). 
Pemahaman publik tentang keuntungan gotong royong menurun seiring waktu, yang 
menyebabkan keterlibatan publik dalam gotong royong untuk menurun (Novelina et al., 2024). 
Hal ini berpengaruh pada kualitas hubungan sosial dan kerja sama antaranggota masyarakat yang 
semakin menurun (Ramadhan et al., 2024). Penting untuk menghidupkan kembali semangat 
gotong royong sebagai bagian dari budaya yang dapat mempererat hubungan sosial dan 
meningkatkan solidaritas dalam masyarakat. Kerukunan dapat terwujud di antara pihak-pihak 
yang berada dalam suasana damai, tenang, dan saling mendukung. Salah satu langkah untuk 
mencapai kerukunan di masyarakat adalah melalui kolaborasi antarwarga (Ilmi et al., 2024). 
Kegiatan kerja bakti merupakan salah satu bentuk kerjasama yang dilakukan untuk menciptakan 
lingkungan yang bersih dan asri, serta memperkuat rasa kebersamaan dan semangat gotong 
royong di antara warga (Setyagama et al., 2021).  

Pendapat yang lain juga mengatakan bahwa dalam mengisi hari kemerdekaan, sebagai 
warga negara dapat melakukan berbagai aktivitas seperti mengikuti upaca bendera, mengenakan 
pakaian merah-putih, menggelar acara kebudayaan, mengenalkan makanan khas Indonesia, 
melakukan kegiatan sosial, mengadakan lomba tradisional dan membuat dekorasi meriah 
(Pradana et al., 2024). Meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda, masyarakat bersatu 
untuk merayakan momen bersejarah ini (Nisa et al., 2023). Melalui tradisi ini, mereka 
mengingatkan diri akan perjuangan panjang para pahlawan dalam merebut kemerdekaan dari 
penjajahan. Umbul-umbul dan bendera merah-putih menjadi simbol harapan serta semangat 
untuk terus menjaga dan memajukan Bangsa Indonesia (Gelatan et al., 2024). Melalui kegiatan 
bersama ini, masyarakat tidak hanya memperingati kemerdekaan, tetapi juga memperkuat rasa 
nasionalisme dan persatuan (Maghfiroh et al., 2024). Dengan berpartisipasi dalam kegiatan 
seperti ini, warga semakin terikat dalam ikatan sosial yang mendalam dan memperkuat rasa cinta 
tanah air. Kerja bakti sebagai wujud gotong royong adalah kontribusi dan partisipasi aktif dalam 
masyarakat melalui kegiatan sukarela untuk kepentingan bersama tanpa mengharapkan imbalan 
materi. Gotong royong memiliki berbagai manfaat dan sangat penting untuk ditekankan dalam 
kehidupan berkelompok. Sikap kepedulian sosial berkaitan dengan rasa perhatian terhadap 
sesama dan lingkungan sekitar (Khasanah et al., 2024). Lingkungan yang bersih dan sehat adalah 
harapan setiap masyarakat. Kebersihan lingkungan menjadi fondasi penting bagi pembangunan 
manusia di Indonesia, karena kualitas lingkungan berdampak langsung pada kualitas hidup 
masyarakat (Putra et al., 2024). Keadaan lingkungan memiliki dampak yang signifikan terhadap 
kehidupan masyarakat, kebersihan lingkungan juga merupakan salah satu pilar dasar untuk 
pertumbuhan masyarakat Indonesia (Fadilah et al., 2024). Memastikan bahwa lingkungan bebas 
dari berbagai penyakit, seperti diare, demam berdarah, muntah, dan lainnya, adalah apa yang 
dimaksud dengan kebersihan lingkungan. Ini dapat dicapai dengan membuat ruang tersebut rapi, 
indah, dan menyambut (Khairunnisa et al., 2019). Lingkungan merupakan aspek yang tak 
terpisahkan dari kehidupan manusia, sehingga interaksi antara manusia dan lingkungan sekitar 
terjadi secara alami (Murti et al., 2022).  
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Suatu kondisi yang terbebas dari kotoran, seperti debu, sampah, dan bau, dikenal sebagai 
kebersihan. Sejak Louis Pasteur mempelajari bagaimana kuman dapat menyebarkan penyakit dan 
infeksi, kebersihan kini mencakup bebas dari bahan kimia berbahaya, virus, dan bakteri (Mea, 
2020). Sementara dampak manusia terhadap lingkungan lebih aktif, pengaruh lingkungan 
terhadap manusia lebih pasif (Khairunnisa et al., 2019). Kegiatan kerja bakti yang dilakukan di 
dua desa bertujuan untuk menumbuhkan rasa nasionalisme serta kerukunan antar warga melalui 
kerja sama bantu membantu dalam menyambut kemerdekaan HUT RI. Manfaat yang diharapkan 
dalam kegiatan ini dapat membantu menjaga kebersihan lingkungan masyarakat, serta 
mengingatkan warga atas pengorbanan yang sudah dilakukan para pahlawan untuk bangsa 
Indonesia. Mengingat pengorbanan para pahlawan dengan mengenang jasa mereka, maka 
kegiatan ini dilakukan dengan mendekor setiap jalan dengan bendera merah putih serta 
membersihkan area-area sekitar rumah warga. Selain itu, kegiatan ini juga berfungsi untuk 
memahami kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian 
lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab bersama.  
 
METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan menggunakan metode pemberdayaan ABCD (Asset-Based 
Community Development) merupakan metode pemberdayaan berkelanjutan yang dilandaskan 
pada aset, kekuatan, dan potensi masyarakat. Tim UNSURI mulai mengobservasi lokasi yang 
bertempat di desa Sumokembangsri dan Bakungtemenggungan, sehingga hasil dari observasi 
yang dilakukan mahasiswa mendapatkan metode ABCD sebagai solusi dalam kegiatan kerja bakti. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada dua desa yakni desa Sumokmbangsri dengan desa 
Bakungtemenggungan. Kegiatan yang dilakukan pada dua desa ini adalah membantu para warga 
memasang bendera dalam rangka memeriahkan HUT RI ke-79, para tim UNSURI juga ikut 
membantu warga memotong bambu. Kegiatan selanjutnya adalah membersihkan lingkungan 
sekitar mulai dari menyapu hingga membuang sampah di tempat pembuangan akhir. Aktivitas ini 
memberikan kesempatan bagi warga dan mahasiswa untuk bekerjasama, membangun rasa 
solidaritas, dan menjaga lingkungan tetap bersih serta asri. Diharapkan, kegiatan ini tidak hanya 
berdampak pada perayaan kemerdekaan, tetapi juga menumbuhkan semangat gotong royong 
yang dapat berkelanjutan di masa depan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan kerja bakti yang dilakukan di Desa Sumokembangsri dan Bakungtemenggungan 
merupakan bentuk partisipasi nyata masyarakat dalam merayakan kemerdekaan Indonesia. 
Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk memperindah lingkungan, tetapi juga bertujuan untuk 
mempererat tali persaudaraan antarwarga (Khasanah et al., 2024). Kegiatan kerja bakti dalam 
rangka memeriahkan HUT RI di Desa Sumokembangsri dan Bakungtemenggungan telah berhasil 
meningkatkan kualitas lingkungan. Salah satu tantangan utama adalah koordinasi antarwarga dan 
pemangku kepentingan, yang memerlukan waktu dan upaya ekstra (Sidqi et al., 2024). Beberapa 
warga juga mengalami kesulitan dalam mengatur waktu mereka untuk berpartisipasi karena 
adanya kesibukan pribadi. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya perencanaan yang lebih 
matang dan komunikasi yang lebih efektif antara semua pihak yang terlibat (Darmawan et al., 
2018).  
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Gambar 1. membersihkan halaman balai desa Sumokemangsri 

 
Selama kegiatan tersebut, warga desa secara bergotong royong membersihkan jalan-jalan 

utama, taman, dan area publik lainnya. Hasilnya, area-area yang sebelumnya kotor kini tampak 
lebih bersih dan rapi (Shidiq et al., 2024).  

 

 
Gambar 2. Membantu pemasangan bambu di setiap jalan Desa Bakungtemenggungan 

 
Peningkatan kualitas lingkungan ini tidak hanya memperbaiki estetika desa tetapi juga 

meningkatkan kenyamanan dan kesehatan masyarakat (Putri et al., 2024). Kegiatan kerja bakti 
juga berdampak signifikan pada penguatan hubungan sosial dan solidaritas antarwarga. Hal ini 
menunjukkan bahwa kerja bakti tidak hanya sebagai kegiatan fisik tetapi juga sebagai sarana 
untuk memperkuat jaringan sosial dan membangun rasa kekeluargaan yang lebih kuat (Jannah et 
al., 2024). Selain itu, Kegiatan kerja bakti memeriahkan HUT RI juga memberikan dampak 
psikologis dan sosial yang positif bagi masyarakat. Partisipasi dalam kegiatan ini meningkatkan 
rasa kebanggaan dan keterhubungan dengan bangsa dan negara (Darmawan et al., 2021). 
Kegiatan kerja bakti ini juga memupuk rasa tanggung jawab bersama terhadap kebersihan dan 
keindahan lingkungan. Melalui partisipasi aktif, masyarakat semakin sadar akan pentingnya 
menjaga lingkungan sebagai bagian dari warisan budaya dan identitas nasional.  

 
 

 
Gambar 3. mengikat bendera pada setiap ruas bambu di Desa Bakungtemenggungan 
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Kegiatan kerja bakti untuk menyambut kemerdekaan HUT RI bukan hanya tentang 
kebersihan fisik lingkungan, tetapi juga mencerminkan semangat gotong-royong dan kepedulian 
sosial masyarakat. Evaluasi yang baik dapat membantu meningkatkan kualitas kegiatan di masa 
depan dan memperkuat rasa kebersamaan dalam merayakan kemerdekaan. Selain itu, kegiatan 
ini juga menjadi ajang untuk membangun solidaritas antarwarga, mempererat hubungan sosial, 
dan menumbuhkan rasa kebanggaan terhadap negara. Dengan adanya evaluasi, diharapkan 
kegiatan kerja bakti ke depannya dapat lebih efektif, inklusif, dan memberi dampak yang lebih 
besar bagi komunitas.  

 
KESIMPULAN 

Program kegiatan menyambut Hari Ulang Tahun Republik Indonesia (HUT RI) selalu menjadi 
momen yang dinanti-nanti oleh masyarakat. Selain menjadi ajang untuk merayakan 
kemerdekaan, kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi warga untuk saling berkolaborasi 
dalam mempercantik dan membersihkan lingkungan sekitar. Kegiatan kerja bakti dalam rangka 
menyambut Hari Ulang Tahun Republik Indonesia (HUT RI) yang menunjukkan hasil yang sangat 
positif baik dari segi pelaksanaan maupun dampaknya terhadap masyarakat. Kegiatan ini 
melibatkan berbagai lapisan masyarakat yang berpartisipasi aktif dalam membersihkan dan 
merapikan lingkungan sekitar, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas 
lingkungan hidup dan rasa kebersamaan di komunitas. Aktivitas ini tidak hanya berhasil 
membersihkan area yang ditentukan tetapi juga mempererat hubungan sosial antarwarga, yang 
tercermin dari semangat gotong royong dan kekompakan selama kegiatan. Dampak positif dari 
kegiatan ini mencakup peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan serta memperkuat rasa nasionalisme dan kebanggaan terhadap 
kemerdekaan Indonesia. Kegiatan kerja bakti ini dapat dianggap sebagai keberhasilan dalam 
melibatkan masyarakat secara aktif dalam perayaan hari besar nasional. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan perencanaan yang baik dan partisipasi aktif, kegiatan kerja bakti dapat 
memberikan manfaat yang luas, tidak hanya dalam hal kebersihan lingkungan tetapi juga dalam 
membangun solidaritas sosial dan semangat kebangsaan. Selain itu, keberhasilan kegiatan ini 
menunjukkan pentingnya kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan lembaga terkait untuk 
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Melalui kegiatan semacam ini, diharapkan 
rasa tanggung jawab bersama terhadap lingkungan dapat terus ditumbuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari  
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